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~— Tujuan Pembelajaran — CLO 2

\

Mahasiswa mampu menjelaskan definisi ruang jalan,
persyaratan ukuran Rumaja, Rumija, dan Ruwasja
serta manfaat ruang jalan tersebut dalam aplikasi
perancangan di lapangan.

\

— Pencapaian Kompetensi — SO c-1

-

Select suitable requirements for design

— Assessment — SO c-1

&

= EXxercises
= Specific exam problems




KELAS JALAN
PP NO 34 TH 20086, PS 31 & 32

[ KELAS JALAN 1

1
KELANCARAN
PENGGUNAAN LALU LINTAS SPESIFIKASI
JALAN *) DAN PENYEDIAAN
A PRASARANA JALAN

NGKUTAN JALAN *)

1 | T 1
JALAN BEBAS
{ HAMBATAN J [ JALAN RAYA 1 [ JALAN SEDANG 1 { JALAN KECIL }

KET : *) Pembagian kelasnya diatur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan




SPESIFIKASI PENYEDIAAN
PRASARANA JALAN

SPESIFIKASI SPESIFIKASI JALAN
PENYEDIAAN Jalan Bebas Jalan Raya | Jalan Sedang | Jalan Kecil
PRASARANA JALAN Hambatan
Pengendalian Jalan secara penuh terbatas tidak dibatasi
Masuk
Persimpangan Sebidang Tidak ada
Pagar Rumija Ada
Median Ada Ada
Lajur min 2 lajur/ arah 2 lajur/ arah | 2 lajur/ 2 arah | 2 lajur/ 2 arah
Lebar LAJUR min (m) 35 35 7 (jalur min) | 5,5 (jalur min)
Keterangan Jalan umum Jalan umum Jalan umum
untuk lalu lalu lintas jarak | untuk melayani
lintas menerus | sedang lalu lintas

setempat




" JE
RUANG JALAN

m Ruang jalan merupakan ruang yang perlu disediakan
untuk menjamin terselenggaranya fungsi dan peran
jalan.

m Pada PP No. 34 Tahun 2006, BAB lll disebutkan bahwa
Ruang Jalan termasuk di dalam BAGIAN-BAGIAN
JALAN, yang terdiri atas:

a. Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)
b. Ruang Milik Jalan (RUMIJA)
c. Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)



" JEE
Sketsa Ruang —ruang JALAN




"
Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)

= Meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan
ambang pengamannya

* Ruang manfaat jalan hanya diperuntukkan bagi
median, perkerasan jalan, jalur pemisah, bahu
jalan, saluran tepi jalan, trotoar, lereng,
ambang pengaman, timbunan dan galian,
gorong-gorong, perlengkapan jalan, dan
bangunan pelengkap lainnya.

= Tinggl ruang bebas bagi jalan arteri dan jalan
Kolektor paling rendah 5 (lima) meter.

» Kedalaman ruang bebas bagi jalan arteri dan jalan
Kolektor paling rendah 1,5 (satu koma lima) meter
7 dari permukaan jalan.




"
Ruang Milik Jalan (RUMIJA)

m Ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar,
kedalaman dan tinggi tertentu kedalaman dan tinggi
tertentu

m Rumija terdiri dari : Rumaja dan sejalur tanah tertentu di
luar Rumaja

m Rumija diperuntukkan bagi Rumaja, pelebaran jalan,
penambahan jalur lalu lintas di masa akan datang, dan
ruangan pengamanan jalan

m Apabila terjadi gangguan dan hambatan terhadap fungsi
Rumija, penyelenggara jalan WAJIB segera mengambil
tindakan untuk kepentingan pengguna jalan tindakan

& untuk kepentingan pengguna jalan



"
Ruang Milik Jalan (RUMIJA)

Ruang milik jalan paling sedikit memiliki lebar sebagai berikut:

Tipe Jalan Lebar min (m) Komponen

median (3), lebar lajur (3,5), bahu jalan (2),
Jalan bebas hambatan 30 saluran tepi jin (2), ambang pengaman (2,5),
marginal strip (0,5)

median (2), lebar lajur (3,5), bahu jalan (2),
Jalan raya 25 saluran tepi jIn (1,5), ambang pengaman (1),
marginal strip (0,25)

lebar jalur (7), bahu jalan (2), saluran tepi jIn

Jalan sedang 15 (1,5), ambang pengaman (0,5)

lebar jalur (5,5), bahu jalan (2), saluran tepi jIn

Jalan kecll 11 (0.75)




JALAN BEBAS HAMBATAN 2[2x3,5]=14m 30
JALAN RAYA 2[2x3,5]=14m 25
JALAN SEDANG 2x35=7m 15
JALAN KECIL 2x275=55m 11
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"
Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)

= Merupakan ruang tertentu di luar ruang milik
jalan yang ada di bawah pengawasan
penyelenggara jalan.

» Ruang pengawasan jalan diperuntukkan bagi
pnandangan bebas pengemudi dan
pengamanan konstruksi jalan serta
pengamanan fungsi jalan.
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" S
LEBAR RUWASJA

m Ditentukan dari tepi badan jalan
m Ditentukan apabila Rumija tidak cukup luas

m Dalam

pengawasan

penggunaan

Ruwasja,
penyelenggara jalan bersama instansi terkait berwenang
MENGELUARKAN LARANGAN terhadap kegiatan yang

mengganggu pandangan bebas pengemudi
konstruksi jalan
KELAS JALAN
ARTERI KOLEKTOR LOKAL LINGKUNGAN JMBTN
Primer | Sekun | Primer | Sekun | Primer | Sekun | Primer [ Sekun
der der der der
LEBAR 100 (Ke
MIN 15 15 10 5 1 3 5 2 arah
(M) hulu&hilir)

dan




MATRIK RUANG JALAN DAN GARIS SEMPADAN
(Sesuai dengan Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004 dan PP Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan)

RUANG JALAN MINIMAL GARIS SEMPADAN
A DIUKUR DARI TEPI PAGAR (dari as Bangunan (Dari
FUNGSIJALAN Ll=s DIUKUR DARIAS JALAN (M) BADAN JALAN (M) jalan) pagar-teritis)
M RUMAJA RUMIJA RUWASJA M M

A |ARTERI PRIMER DAN SEKUNDER
1|Perumahan (Rumah tinggal) 11,00 5,5 12,5 15 12,5 8
2|Pemanfaatan lalu lintas diluar pusat kegiatan 5,5 12,6 15 12,5 8

E |KOLEKTOR PRIMER DAN SEKUNDER 9,00
1|Perumahan (Rumah tinggal) 4,5 12,5 10 (P); 5 (S) 12,5 7
2|Kegiatan usaha 4,5 12,6 10 (P); 5 (S) 12,6 7
3|Pendidikan 4,5 12,5 10 (P); 5 (S) 12,5 7

C |LOKAL PRIMER DAN SEKUNDER 7,50
1|Perumahan (Rumah tinggal) 3,75 7.5 7(P); 3(S) 7,5 3,25
2|Kegiatan usaha 3,75 7,5 7(P);3(S) 7,5 3,256
3|Pendidikan 3,75 7,5 7 (P); 3(S) 7,5 3,25

D |LINGKUNGAN 6,50
1|Perumahan (Rumah tinggal) 2,75 55 5(P); 2(S) 55 2,25
2|Kegiatan usaha 2,75 55 5(P); 2 (S) 55 2,25
3|Pendidikan 2,75 5,5 5(P); 2(S) 5,6 2,25
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RMJ
(RUANG MILIK JALAN)
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’*SALURAN SAMPING

DAERAH GALIAN

BADAI

RUANG MANFAAT JALAN (RUMIJA)

JALAN

+=BAHU DIPERKERAS ==——— JALUR LALU LINTAS

LAJUR LAJUR
LL LL

J ——LAPIS PERMUKAAN
TANAH DASAR (SUBGRADE)

TALUD

BAHU
LUNAK
(TIDAK
DIPERKERAS)

LAPIS PONDASI (BASE)
LAPIS PONDASI BAWAH (SUBBASE)

Penampang melintang jalan tanpa median

DAERAH TIMBUNAN

RMJ
(RUANG MILIK JALAN)

F



RMJ
(RUANG MILIK JALAN)
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’* SALURAN SAMPING

DAERAH GALIAN

- BAHU DIPERKERAS ~— JALUR LALU LINTAS j
[ BAHU KIRI— LAJUR TEPIAN

MEDIAN
(T —

RUANG MILIK JALAN (RUMIJA)

RUANG MANFAAT JALAN (RUMIJA)

JALAN

TALUD —|

—LAPIS PERMUKAAN (SURF)

L LAPIS TANAH DASAR (SUBGRADE)

hCE)

BAHU
LUNAK
(TIDAK
DIPERKERAS)

JALUR LALU LINTAS

LAJURL.L r—LAJUR LL BAHU KIRI

KEREB

LAPIS PONDASI (BASE)
LAPIS PONDASI BAWAH (SUBBASE)

Penampang melintang jalan dengan median

DAERAH TIMBUN

AN

RMJ
(RUANG MILIK JALAN)




RUANG MILIK JALAN (RUMIJA)

RUANG MANFAAT JALAN (RUMIJA)

-

BADAN JALAN

RMJ
(RUANG MILIK JALAN)

DAERAH GALIAN

%SALURAN SAMPING ~-BAHU DIPERKERAS --~— JALUR LALU LINTAS 4‘
=——BAHU KIRI—= 4[

BAHU
LUNAK
(TIDAK
DIPERKERAS)

JALUR LALU LINTAS

LAJUR TEPIAN
MEDIAN

BAHU KIRI——

LAJURL.L r»LAJUR LL

KEREB

TALUD —

L

——LAPIS PERMUKAAN (SURF}
LAPIS TANAH DASAR (SUBGRADE)

ACE)
LAPIS PONDASI (BASE)

LAPIS PONDASI BAWAH (SUBBASE)

Tinggi dan kedalaman ruang bebas RUMAJA
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDIERAL BINA MARGA
DIREKTORAT BINA TEKNIK

GAMBAR TIPIKAL PENAMPANG JALAN
DAN BANGUNAN PELENGKAP JALAN
YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN, BERKESELAMATAN
DAN RESPONSIF GENDER

Produk dan Desain Sampul oleh:
SUBDIT TEKNIK LINGKUNGAN DAN KESELAMATAN JALAN

Cetakan | ; Desember 2014
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Referensi : 1. Peraturan Pemerintay No. 79 Tahun 2019 iemang Jaungan
Catatan 1. Marka Tepi Luar (Marka Menerus - Retro Reflekiif) RN alu lintas dan Angkuan jalan. No. Lembar : 02
. Marka Tepi Dalam (Marka Menerus - Retro Refleklif) GAM BAR l I | | K A l  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRTIM/2010 {
Marka Pemisah Lajur (Marka Putus-Putus - Retro Reflektify Tentang Pe F dan Peng Bagian- !

S

2.

3

g :a;kﬁci&g (Oplli:"a‘n- Tetapi Waiib Dipasang Di Kawasan Yang Jarak Pandangnya Terhalaig) P E N AM PANG M l‘ I l N | A N G JALAN : ;I:agian Jai::\ el . ookt
| . Reflektor Wama Mera) "  Peraturan Menteri Pekerjaan Unum No. 19/

6 Tama‘:\g Persyara.mn Terblmis Jalan dan Kriteria

7

8

9

1]

et Pl YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN DAN BERKESELAMATAN P T

4 Peraturan Menteri Pekeriaan Umum No 05/PRTIMI2012

Patok KM !Svsa Dipasang Pada Ambang Pengaman Jalan) « R
¥ ;ohn: P;Imdung ,;aela(;\ (Taralr)na'v; Bal%r&i I:(:‘yn:1 K|er:s, i (SKALA HORIZONTAI TANFA .KALA) }'antang :sdoman Penanaman Pohon Pada Sistem
erakar Tunjang. Berdaun Lebal dan [ ludah Patal . jaringan Jalan

10.Pipa Biopori (SKALA VERTIKAL = TANPA SKALA) 5. Porafuran Menteri Perhubungan No. PM 12 Tahun 2014

11.Rencana Jaringan Utilitas Tentang Rambu Lalu Lintas

| APJ : Ambang Pengaman Jalar Peraturan Menleri Perhubungan No. PM 34 Tahun 2014

| VAR (T2): Variasi Lihat Tabel 2 Tentang Marka Jalan

i Kemiringan badan jalan 21 . 6 tefap dengan dip guardrail 7. Pedoman Teknik No. 022/T 7PMI1999 Tentang Persyaratan
Aksesibilitas Pada Jalan Umum

. Pedoman No. Pd.T-17-2004-B Tentang Perencanaan Median Jalan

9. Buku Serial Rekayasn Keselamatan Jalan

| 10, Peraturan Difjen Perhubungan Darat No. SK.7234/AJ 401/DRJD/

2013 Tentang Petunjuk Teknis Ferlengkapan Jalan

lb. JALAN NON TOL ANTARKOTA/DALAM KOTA (MEDIAN_DITINGGIKAN DENGAN PENGHALANG BETON) V_RENCANA 60 KM/JAM
PADA KONDISI AT GRADE-TANPA TROTOAR DAN FASILITAS PENYEBERANGAN PEJALAN KAK

b

3

Catatan:  Jarak pohon (khusus non palem) dar batas Juar ambang pengaman jaian EFSIENS! CAHAYA > 70 LUMEN/W_ . l ¥ ]
minimal 3.0 m, untuk perdu atau palem jarak dar batas luar ambang T 1
pangaman jalan minimal 1.0 m ':
|
LAYPU PENERANGAN JALIN UMUM TENAGA SURYA f
(OPTIONAL — KHUSUS UNTUK JALAN LINGKAR/BYPASS DIKAWASAN PERMUKIMAN) |
L "
® | .
« 0] ‘ 1 ®
(BENTUK SALURAN 3~ Sy [ uion 1 mmh. A8 (BENTUK SALURAY
TERGANTUNG PERENCANA)  (5) (1~ @ o 1w ) TERGANTUNG PERENCANA
Tl | il VED) ) 0)
N i 1. ! R 12 1
y L5035 ’ T 30% o e S | 0% 50.%
| |75 e 1o |
gAHAN PERKERASAN AN  JAMIAML IR " BAHAN PERKERASAN JAUAN
DAUR ULANG (RECYCLE) “""'?'"'Mw'\'r';"""”"’ DAUR, ULANG (RECYCLE)
AR LAY NS . JNUR LA LNTAS : M [
VARUSI \ VARIAS| (LIAT TABEL 3) \"""' it VA (LHAT TABEL 3] ] VRS i i
¢ VARIAS| ‘(L-hfll Tebel 1)| WWR 1 WR1 | AR LAY (Uit Tabel 1) il NN 6.0 M i
APY | SALURAN BAHU LUAR t | Ba LR SALURAN | aPY JALUR: HAAY
«n(dﬁor.(nn Sl l 1 1 | y e _ Var12) »«r-m 1
0N BEBNS MMM (T TRELT) | | 200, DEBAS MNWUM (UHAT TABEL 1) | ‘
| RUMAIA MINBAL {1l Tobet ) l
| RUMAJA MNINAL (1ol Tobet 5)
Tabel 1. Daftar Dimensi Zona Bebas (m); Bahu Luar (m) dan Median (m) Tahel 3. Daftar Dimensi Jalur lalu Lintan (inj nMn»NIIMA IA (in) Paida Kondisi At Grade
na s (Jalai Tabar Yalui LAttt W -
% e TTY. -
VRENCANA v 5 Ciwus) Bahu Luar minimal (m) Median (m) V RENCANA S d : engan Putaran anpa an - engan Pularan
: Minimal (m) Datar | Bukit |Gunung| Minimal | Pada Putaran i Sekunder | Primer | Sekunder Primer Sekunder Primer Sekunder
360 Rmpjanm (Jaan e, JiTdengan | JH dencan | JH derigon | JA cangan [ JH jan Grgan | J dengan | JH 0enga s
Iam 3
Antarkota/Perkataan SR 150 L% 200 650 | g Pohon lem| _pohon _|Perdy/palem| __ponon | Pedu’P: Pohon __|Percu/Palen|
A — Tam {Jalan T 30 - 75 - : 350 27.0 - . 39.5 315
Sekunder, conton) i 250 i i 2 60 Km/fam (Jalan Antar 300 g 345 : : 20 340 . : 6.5 385
T jam (Jalan 80 K/ % Kota/ Perkotaan) XA % 7 3.5 45.5
Antarkota/Primer) Lk 7.00 200 | 150 ‘ 1.00 200 6.50 P EsRade . D e 37.0 - 415 - - 49.0 a1.0 - : 53, :
BRI 28.0 - 325 - - 00 320 - - 4.5 36.5
] Tabel 2, Daftar Dimensi Saluran Samping (m) dan Ambang Pengaman Jalan {m) &60 ::‘;‘;’;S:';;,‘"“’ IR %0 5 595 5 . 7.0 350 - - 515 35
i AR DIMENSI MINIMAL EETRER 1 a0 - 46.5 - - 54.0 450 - - 58.5 50.5
i 9 Jaringan Primer Jaringan Sekunder + 60 Komfjam Qalan Antar SRt ne___ - 85 - 6.0 380 E - 505 425 - B
| Fhi s M) 1 - 455 z 53.0 350 E - 575 495
| [adron samping m) 100 1.00 Kota/Primer) — T ) T 2 5 = 0.0 530 2 : 5 565
1 mbang Pengaman (m) 1.00 100 Calatan : Rumija pada Galian = a1 ¢+ Rurija pada A ¢ 4

| Rumija pada Timbunan = b1 + [ e
a1 = lebar tambahan RUMIJA sint kit bt

INDIKATOR JALAN YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN : 2 = lobar tambahan RUMLIA sis ks b

14 PENAzAMAN POI»IZN/BVEGEY)XS?:ANG MAMPU MENJERAP EMIS GAS BUANG PADA LOKASI YANG DIIZINKAN 1 e e R 11 INDIKATOR JALAN YANG BERKESELAMATAN.

| 2. MEMANFAATKAN SUMBER DAYA ALAM YANG EKBARUKAN ATAU MATERIAL DAUR ULANG UNTUK BAHAN PERKERASAN JALAN b2 = jabar tambahan RUMIA sii kanah piitialte L MEMZNUHI PERSYARATAN TEKNIS JALAN DAN KRITERIA PERENCANAAN TiKNIS MAN

| LAMIPU PENERANGAN JALAN UMUM TENAGA SURYA (GPTIONAL) SR 3 DILENGKAPI DENGAN PERLENGKAPAN JALAN (MARKA, RAMBU, REFLEKTOR, MATA KUCING)
Catatan v NN 2 DAARKA JALAN HARUS RETRO-REFLEKTIF UNTUK KESECAMATAN DI MALAM HAR!

4. PEMASANGAN PIPA BIOPOR (iihat gambar 1L Jalan Perkotear g ¢



Onlatan . Marka Tepi Luar (Marka Menerus - Retro Reflektf)
Marka Tepi Dalam (Marka Menerus - Retro Reflektif)
. Marka Pemisah Lajur (Marka Putus-Futus - Retro Reflektif) i1, No. 79 Tahun 2013 tentang Jaringan
. Mata Kucing (Optional - Tetapi Waijib Dipasang Di Kawasar Yang Jarak Pandangaya Terhalang) G AM B AR I | ; ,' h A ‘ lalu lintas dan Angkutan jalan ;
2. Peraturan Menteri Pekeraan Umum No. 20/PRT/M/2010 |

. Reflaklor W|ama Putih . Tentang Pedoman Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian-
. Patck RUMLIA PENAMPANG MEL'N ;AN() JALAN Bagian Jalan

. Patck KM 3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 19/PRT/2011

. Pohan Pelindung Jalan (Tanaman Batang Kayu Keras, YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN, BERKESEIAMATAN DAN RESPONSIF GENDER ' Tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Kriteria

Berakar Tunjang, Berdaun Lebat dan Tidak Mudah Palah) Perencanaan Teknis Jalan |

1
2
3.
4
5. Reflektor Warna Merah
8.
&
8.
9.

:? ;ﬁ?ngm:wan Tanah (SKALA HORIZONTAL = TANI'A SKALA) 4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. O5/PRT/MI2012 i
12.Rencana Jaringan Ulilitss (SKALA VERTIKAL = TANPA SKAL A) TBI‘Itang Pedoman Penanaman Pohon Pada Sistem |

Jaringan Jalan |
5. Peraturan Menleri Pekerjaan Jmum No. OJIPRTIMJZOM

Tentang P dan

Prasarana dan Sarana Jaringan Pajalan Kaki Dikawasan Perkotaan
6. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 13 Tahun 2014

Tentang Rambu Lalu Lintas
ll._JALAN NON TOL PERKOTAAN - DENGAN JALAN SAMPING 7. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 34 Tahun 2014
Tentang Marka Jalan
8. Pedoman No, Pd.T-17-2004-B Tenlang Perencanaan Median Jalan
9. Buku Serial Rekayasa Keselamatan Jalan
EFISIENSI CAHAYA > 70 LUMEN/W._ 10. Paraturan Dirjen Parhubungan Darat No. SK 7234/AJ.401/DRJD/

Catatan:  Jarak pohon (khusus non palem) dari batas luar ambang pengaman |alan
minimal 3.0 m, uptuk perdu atau palem jarak da‘i batas lua- ambang
pengaman jalan minimal 1 0 m

TINGG! LAMPU 7 M 2013 Tentang Petunjuk Teknis Perlengkapan Jalan
i ‘M 11. Spesifikasi Umum 2010 (Revisi 3) Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan
vt ~ LAMPU PENERANGAN UMUM TENAGA SURYA —— & = LAMPU PENERANGAN UMUM TENAGA SURYA \dan
(——=0PSI 1 : JEMBATAN PENYEBERANGAN ORANG (JPO) RESPONSIF GENDER
= ——LAMPU PENERANGAN JPO A o
Iu‘lul ]uJ ’J’l “l I“, l'ul I“] “[ 3 ;
= ) |
P a0 = ‘
ce=S% S5 TRoT N RESPONSIF GENDER ‘
TROTOAR DIDESAIN RESPONSIF GENDERZ—> (um?“w;’és’:‘o by s |
(LIHAT GAMBAR NO. I}I i) 5
o~ O i __,(7)
pg (!
; B :
g 1) 9 3
bl A { P 2
i L~ SALURAN DRAINASE TERTUTUP ks i # i
Hi "y 1l
i [ =
12~ _—(12)
g _’ —(10) Lumvu SODIUM BERTEKANAN RENDAH 150 WATT || (1) L‘
(KUAT PENCAHAYMAN E RATA-RATA 20-25 LX) 5
£ l—OPSI 2 : TEROWONGAN PENTI (I HANGAN OHANG RESIONSIE GENDER
MIN | ¥ Varia: Voriani i S Variosi MIN
MIN 6.0 M__|150 CM| 275 M (Lot Tabo 2) 350 CM | ssocu | (that Tobel 2) | 0 (M 350 CM (ihat Tabel| 2) 975 oy 150 cM|  MN 6.0 M
JALUR HUAU TROTOAR JALAN SAMPING JALUR PEMI LAJUR 1 WIR 2 MEDIAY LA 2 LAUR 1 JALUR PEMISAH JALAN SAMPING
RUVAIA MANAL (1 Tk 1) Wl )
| RUMBIA MINAL (1itiat Fatiet ) :
Tabel 1. Daftar Dimensi Zona Bebas (m) dan Bahu Luar (m) Tabol 3 Oaftar Blmsns i L Lintas (m); dan RUMAJA (m)
e Tabel 2, Daftar Dimensi Pemisah Lajur (m); Median (m) dan Ambang T [ KEBUTUHAN RUMAJA (m) mininal KEBUTUHAN RUMAJA Minimal (m)
(hh:: Lurus) Bahu Luar minimal (m) Pengaman Jalan (m) V RENCANA Labar Yalur Lalulintas (m) Tanpa Putaran | Dengan Putaran Tanpa Putaran Dangan Putaran
VRENCANA | V Operasional | KOMBONENARLAN DIMENSI MINIMAL (m) GHE Primer | Sekunder | Primer | Sekunder Primer Sexunder Primer Sekunder
Minimal (m) | Datar | Bukit Tanpa Rambu | Dengan Rambu | Dengan Warka | h > de Marka JH dengan | JH dengan | JH dengan [ JH dengar | 1H dengan | JH dengan | JH dengan | JH dengan
 [#in. 60 Kmyjam (jalan ! Bernisah Lajur (m) 1.00 200 034 Pomina AN pRORIN Ma Pohon Pohon Pohan Pobon /
| Perkotaan) _|"2x SOKm/jam|  1.50 1.50 Mogan () Minimal__| Pada Putaran W AN(Ex 330) 1275 27,8 | 27,18 | 31,18 | 3,18 | 3918 | 3118 | 3918 | 34,18 | 4318 | 3518 3,18 35,18
2.00 6.00 i 60 b IN( 4 X 3,30)+2,75| 34,18 34,18 | 38,18 | 38,18 46,18 38,18 46,18 38,18 50,18 42,18 50,18 42,18
Ambang Pengaman  |Jeringan Primer|Jaringan Sekunder| +(1x 350) +2,75 | 41,18 41,18 | 4518 | 4518 53,18 45,18 53,18 45,18 57,18 49,18 57,18 45,18 |
Jaian (m) 1.00 1.00 [Parisali Ll dangan l“ﬂﬁ""‘" dan Tanpa Rambu
INDIKATOR JALAN YANC BERWAWASAN LINGKUNGAN - Catatan: _ Khusus uniuk korfigurasi jala perkolaan dengan B da(2 x 350) +2,75 28.5 28.5 32, 325 40.5 325 40.5 325 4.5 36.5 44.5 36.5
| 1. PENANAMAN POHON/VEGETASI YANG MAMPU MENIERAP [MIS| GAS BUANG PADA LOKASI YANG CIIZINKAN jalur pemsah berupa marka wajib dipasang JPO R 6 Sor (1 v 3,50) +2,75 35.5 35.5 39.! 39.5 47.5 39.5 47.5 39.5 515 43,5 515 43.5
2. MEMANFAATKAN SUMBER DAYA ALAM YANG TERBARUKAN ATAU MATERIAL DAUR ULANG UNTUX 3AHAN PERKERASAN JALAN  atau Tunnel * LM (4 x 350) 2,75 42.5 42.5 6. 46.5 54.5 46.5 545 45.5 585 50.5 58.5 50.5
3. TERSEDIANYA FASILITAS JARINGAN UTILITAS Pemizali Laju dangat Ra
4. PENGGUNAAN LAMPL PENERANGAN JALAN UMUN TENAGA SURYA (2 x 3,50)+2,75| 305 305 45 345 a5 345 425 345 6.5 385 6.5 385
5 A
{ SR iR 50 K (3 x350)+2751 375 37.5 4L5 415 49.5 a5 49.5 415 53.5 45.5 53.5 455
INDIKATOR JALAN YANG BERKESELAMATAN : P x 3,50)+2,75 44.5 44.5 8.5 48.5 56.5 48.5 56.5 48.5 60.5 52.5 §0.5 52.5

1. MEMEN JHI PERSYARATAN TEKNIS JALAN DAN <RITERIA PERENCANAAN TEKNIS JALAN INOIKATOR JALAN YANG RESPONSIF GENDER
2. DIENGKAPI DENGAN PERLENGKAPAN JALAN (MARKA, RAMBLI, REFLEKTOR, MATA KUCING) b2 :
3 MARKA AMAN unu« RETRO-REFLEKTIF UNTUK KESELAMATAN DI MALAM HA S b bl bebig gatian (variasi) + 1 m 1. TRGTOAR DIDESAIN RESPONSIF GENDER {L hat gambar No.13)

AN ATAU TEROWONGAN ATAU 4 st kil lebing galian (variasi) + 1 m 2. MEDIAN DAN PEMISAH LAJUR DIBUXKA UNTUK LAPAK PEIALAN KAK|

3. KEMIRINGAN TANGGA JEMBATAN PENYEBLRANGAN ORANG ATAL 1UNNEL MAKSIMAL 8 % DAN DILENGKAPI BORDES BILA PANJANG > 9 M

PE} NvtutRANGAN $Eav DANG/ZEBRA CROSS) YANG RESPONSIF GENDER SESUA' KLOUTUHAN
i ; 4. KONEKTIFITAS ANTARA JALUR PENYEDERANGAN DENGAN MEDIAN, PEMISAH JALUR DAN TROTOAR DILANDAIKAN

Ieveng binbunan (varniasi) + 1 m
S Hasan bl oerong bmbunan {vanasi) + 1 m
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Pelanggaran Ruang Jalan....
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Pelanggaran Ruang Jalan....

28



Pelanggaran Ruang Jalan....
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" B
Bangunan dan Jaringan Utilitas

m Ketentuan Umum
1. Tidak mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan
2. Tidak mengganggu pandangan bebas dan konsentrasi pengemudi
3. Tidak mengganggu fungsi dan konstruksi jalan dan bangunan
pelengkapnya
4. Tidak mengganggu dan mengurangi fungsi rambu dan sarana

pengatur lalu lintas
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m Dalam Kawasan Perkotaan
» Dapat ditempatkan dalam RUMAJA
1.  Di luar bahu jalan/trotoar = 1 m dari tepi luar bahu jalan/trotoar

2. Di sisi terluar RUMIJA (dalam hal ini tidak teredia riang di luar

bahu jalan/trotoar/jalur lalu lintas)

» Tidak mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan

m Diluar Kawasan Perkotaan

> Di sisi terluar RUMIJA
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m Pada Struktur Jembatan
» Tanpa membahayakan konstruksi jembatan
» Tanpa mengurangi ruang bebas

» Tidak mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan

m Di luar Konstruksi Jembatan
» Paling rendah 1 m dari tepi luar struktur jebatan

» Tanpa mengurangi ruang bebas
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" A
m Di bawah tanah

» Pada kedalaman paling sedikit 1.5 m dari permukaan jalan terendah

(di daerah galian) atau dari tanah dasar (di daerah timbunan)

m Di atas tanah

» Pada ketinggian > 5 m dari permukaan jalan tertinggi

m Di permukaan tanah pada lintasan penempatan di bawah tanah

» Diberi tanda secara permanen
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m |klan dan Media Informasi serta Bangun-bangunan
» Bentuk tidak boleh sama/menyerupai dengan rambu lalu lintas
» Bahan
v Tahan lama dan tahan karat
v Memenuhi persyaratan umum bahan bangunan Indonesia

» Rangka utama dari baja atau beton memenuhi persyaratan

peraturan konstruksi Indonesia
» Penggunaan lampu
v Tidak menyilaukan pengguna jalan

v Pantulan lampu tidak menyilaukan pengguna jalan
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" A
> Huruf dan warna

v Tidak boleh menyerupai huruf dan simbul rambu lalu lintas

v Kombinasi warna tidak boleh menyerupai huruf dan simbul

rambu lalu lintas
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"
« Konstruksi bangunan

» Apabila rusak tidak boleh membahayakan pengguna jalan,

konstruksi dan bangunan pelengkap jalan
» Memenuhi peraturan:

v Pembebanan bangunan

v Perencanaan bangunan baja

v Bahan bangunan

v Perencanaan bangunan beton

v Instalasi listrik



" A

> lklan dan Media Informasi
v Tidak boleh portal khusus yang melintang jalan

» Bangun-bangunan
v Portal melintang jalan: faktor keamanan 1.5 lebih tinggi standar

= Penempatan

» Di kawasan perkotaan

v Di luar bahu jalan, 2 1 m dari tepi luar bahu jalan/trotaor

v Dalam hal tidak terdapat ruang di luar bahu jalan/trotoar/jalur

lalu lintas: di sisi terluar Rumija

v Bangun-bangunan: Di dalam RUMAJA: di luar bahu jalan/

trotoar, = 2 m dari tepi luar bahu jalan/trotoar
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"
= Di luar kawasan perkotaan
» Sisi terluar di dalam Rumija
= Pada struktur jembatan
» lklan dan Media Iformasi:
v Tanpa membahayakan konstruksi jembatan
v Tanpa mengganggu keselamatan pengguna jalan
» Bangun-bangunan tidak boleh pada struktur jembatan

= Di atas Rumaja

» Pada ketinggian > 5 m dari permukaan jalan tertinggi
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m Bangunan Gedung di RUMIJA

>

>

Prasyarat mendapatkan IMB

Meliputi:

v Bangunan melintas di atas RUMAJA
v Bangunan di bawah RUMAJA

v Bangunan di permukaan

Bahan: kuat, tahan lama dan anti karat

Penggunaan lampu

v Tidak menyilaukan pengguna jalan

v Pantulan lampu tidak menyilaukan pengguna jalan
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» Konstruksi bangunan

v memenuhi peraturan:

L)

» Pembebanan bangunan

<+ Perencanaan bangunan baja

L)

» Bahan bangunan

o%

» Perencanaan bangunan beton
+ Instalasi listrik

v Portal melintang jalan: faktor keamanan 1.5 lebih tinggi dari pada

faktor keamanan standar
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" A
=  Melintas RUMAJA

> Berawal dan berakhir di luar RUMIJA
> Jarak memenuhi ketentuan RUWASJA

= Melintas di atas RUMAJA
» Pada ketinggian > 5 m dari permukaan jalan tertinggi

=  Melintas di Bawah RUMAJA
» Pada galian
+ Pada kedalaman > 1.5 m dari permukaan jalan terendah
» Pada timbunan
<+ Pada kedalaman > 1.5 m dari tanah dasar

= Di permukaan tanah
» Tidak mengganggu pengguna jalan dan konstruksi jalan
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"

1.
2.

Assessment — SO c-1

Exercises
Specific exam problems
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